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ABSTRACT

Studi ini mengkaji pengaruh kohesivitas kelompok terhadap
organizational citizenship behavior (OCB) pada karyawan hotel
berbintang di kota Padang. Tuntutan kerja pada industri
perhotelan yang tinggi dan menekan membuat karyawan rentan
merasa kewalahan. Hal tersebut membuat karyawan cenderung
hanya fokus pada tugas utamanya dan menghindari pekerjaan
tambahan. Memiliki lingkungan kerja dengan kelompok yang
kohesif diharapkan dapat membuat munculnya perilaku
organizational citizenship behavior pada karyawan karena
kelompok yang kohesif identik dengan orang-orang yang merasa
saling bergantung satu sama lainnya. Penelitian kuantitatif
korelasional ini melibatkan 72 karyawan hotel berbintang 4 di kota
Padang yang dipilih menggunakan purposive sampling. Hasil uji
regresi linear sederhana menunjukkan pengaruh yang signifikan
dari kohesivitas kelompok terhadap organizational citizenship
behavior (p=0,000; t=3,922). Nilai koefisien determinasi 0,180
menunjukkan  kontribusi  kohesivitas  kelompok  dalam
memprediksi organizational citizenship behavior sebesar 18%.
Selanjutnya, nilai koefisien regresi 0,599 menunjukkan bahwa
setiap kenaikan kohesivitas kelompok sebesar satu satuan akan
meningkatkan skor organizational citizenship behavior sebesar
0,599. Studi ini menunjukkan bahwa tingginya kohesivitas
kelompok berperan dalam meningkatnya organizational
citizenship behavior pada karyawan hotel berbintang di kota
Padang.
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1. PENDAHULUAN

Memaksimalkan kualitas sumber daya manusia merupakan hal yang paling utama dalam
sebuah organisasi atau perusahaan (Kang et al., 2020). Kinerja yang baik dari sumber daya
manusia yang dimiliki oleh setiap organisasi atau perusahaan memegang peran yang sangat
penting dalam pencapaian yang akan dicapai oleh perusahaan tersebut (Soselisa & Killay,
2020). Menurut Henry (2020) sumber daya manusia dapat mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi dalam sebuah organisasi. Dalam dunia bisnis yang persaingannya semakin kompetitif
dan kompleks, tentunya akan banyak masalah yang dihadapi untuk mencapai sebuah
kesuksesan dalam perusahaan. Maka dari itu diperlukan karyawan dengan kinerja yang baik
agar keefektifan perusahaan tidak terganggu.

Hotel merupakan sebuah usaha yang bergerak pada bidang pelayanan yang didalamnya
terdapat pelayanan dan jasa berupa penginapan dengan berbagai fasilitas pendukung lainnya
seperti makanan dan minuman serta fasilitas lainnya yang ditujukan untuk umum dan dikelola
secara komersial oleh pengelolanya (Yati dkk, 2021). Hotel sendiri juga memiliki klasifikasi
berupa hotel berbintang dan non bintang dengan ketentuannya masing-masing. Sistem hotel
berbintang diklasifikasikan dari yang terendah yaitu hotel bintang 1 hingga tertinggi yaitu
hotel bintang 5, sedangkan hotel yang tidak termasuk dalam klasifikasi hotel bintang 1 sampai
5 maka dikategorikan sebagai hotel melati atau hotel non-bintang (Yati dkk, 2021).

Setiap industri perhotelan memerlukan karyawan yang ramah dan terlatih karena tugas
karyawan perhotelan harus memastikan kepuasan pelanggan (Mareeswaran &
Balasubramani, 2024). Kinerja pada karyawan perhotelan ditandai dengan tuntutan untuk
bekerja lebih cepat dan efisien yang tak jarang membuat karyawan hotel menjadi kewalahan
(Bolm et al., 2022). Maka dari itu, penting bagi karyawan untuk saling bekerja sama karena
keberhasilan pada industri perhotelan akan dicapai dengan baik dengan kualitas interaksi
antar karyawan serta dedikasi karyawan terhadap pekerjaan mereka (Yikilmaz et al, 2023).
Hal ini menunjukkan bahwa sangat penting bagi karyawan pada industri perhotelan untuk
menerapkan perilaku OCB pada keseharian mereka ketika bekerja.

Organizational citizenship behavior dapat diartikan sebagai perilaku yang dilakukan secara
sukarela oleh karyawan tanpa adanya reward dari perusahaan yang mana perilaku tersebut
dapat menaikkan fungsi efektivitas pada perusahaan (Organ, 1991). Setiap perusahaan
memiliki tujuan dan target yang berbeda-beda, dimana artinya beban kerja karyawan ditiap
perusahaan tentunya berbeda. Ketidakpastian lingkungan pasar, membuat perusahaan jasa
seperti perhotelan lebih menekankan dan bergantung pada perilaku sukarela karyawan ketika
bekerja (Kang et al., 2020). Karyawan yang memiliki masa kerja minimal dari satu tahun akan
cenderung menunjukkan perilaku organizational citizenship behavior ditempat kerja
dibandingkan dengan karyawan yang bekerja kurang dari satu tahun (Sanusi et al., 2018).
Perilaku organizational citizenship behavior ini bisa berbentuk beberapa perilaku namun
secara garis besar berupa perilaku karyawan yang membantu mengerjakan tugas rekan
kerjanya secara sukarela sebagai bentuk inisiatif dari karyawan itu sendiri. Karyawan yang
menerapkan perilaku OCB sebagai suatu keharusan ketika melakukan pekerjaannya akan
menghasilkan hasil yang maksimal dan mempercepat target kerja yang sudah dibuat (Lasmi
& Fungky, 2018).

Organizational citizenship behavior dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu disposisi dan
motif individu, sikap karyawan, leader-member exchange dan kepemimpinan
transformasional, keadilan organisasi, serta kohesivitas kelompok (Jha & Jha, 2010). Diantara
beberapa faktor tersebut, pada penelitian ini akan fokus dalam membahas kohesivitas
kelompok mengingat kelompok yang kohesif merupakan salah satu faktor dari munculnya
perilaku OCB. Menurut Johnson dan Johnson (Trihapsari & Nashori, 2011), kohesivitas
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kelompok yaitu dimana setiap anggota kelompok memiliki daya saling ketertarikan dan setiap
anggota kelompok tersebut memiliki perasaan untuk tetap ingin tinggal dalam kelompoknya.
Setiap anggota kelompok memiliki kebersamaan, saling bekerja sama, dan memiliki perasaan
saling bergantung yang positif mampu memunculkan kohesivitas kelompok dan mendukung
keberhasilan satu sama lain (Martika, 2013). Adanya kohesivitas kelompok membuat setiap
karyawan merasakan kebersamaan dan menambah semangat karyawan dalam bekerja
(Gibson, 2003). Anggota dengan ikatan yang kuat satu sama lain akan rela melakukan hal
tersebut bahkan tanpa diminta bukan demi dirinya sendiri namun juga demi kepentingan
kelompok (Stashevsky & Koslowsky, 2006). Menurut Pattanayak (dalam Kurniawati, 2016),
kelompok kerja yang kohesif juga menentukan bagaimana perilaku organizational citizenship
behavior karyawan karena dalam mengerjakan tugas disertai dengan rasa kebersamaan demi
mencapai tujuan.

Penelitian ini berfokus pada karyawan hotel berbintang di Kota Padang karena hotel
berbintang memiliki sistem kerja yang lebih terstruktur jika dibandingkan dengan hotel non-
bintang, standar operasional dan tuntutan pelayanan hotel berbintang juga lebih kompleks
dibandingkan hotel non-bintang. Hotel berbintang dikenal dengan standar layanan yang
tinggi yang beroperasi pada lingkungan yang cepat dan berorientasi pada penilaian pelanggan
(Prabhu, 2025). Mengingat bahwa besarnya tekanan yang dihadapi oleh karyawan yang
bekerja di hotel, membuat banyak dari karyawan yang merasa kewalahan secara fisik dan
emosional. Bekerja sebagai karyawan hotel membuat karyawan harus memiliki pengendalian
diri yang baik untuk melayani berbagai macam karakter yang dimiliki pelanggan hotel. Dengan
memiliki perilaku organizational citizenship behavior pada keseharian karyawan ketika
bekerja diharapkan bisa untuk meringkankan beban kelelahan yang dirasakan oleh karyawan.
Hal tersebut akan mendatangkan lingkungan kerja yang baik dan membuat karyawan merasa
saling terikat sehingga dapat mewujudkan kelompok yang kohesif. Maka dari itu, penelitian
ini dilakukan untuk menunjukkan bagaimana pengaruh antara kohesivitas kelompok dengan
organizational citizenship behavior pada karyawan hotel yang bekerja di hotel berbintang di
kota Padang.

2. METODE
2.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional. Menurut
Azwar (2017), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data-data
berupa angka yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan menekankan analisis
statistik pada pengolahan datanya.Desain kuantitatif korelasional dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan (korelasi) antara kedua variabel tersebut (Azwar,
2107). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kohesivitas kelompok
sebagai variable independent terhadap organizational citizenship behavior sebagai variable
dependen pada karyawan hotel berbintang di kota Padang.

2.2 Partisipan

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan hotel yang bekerja di bidang pelayanan
pada hotel berbintang 4 yang ada di kota Padang yang berjumlah 6 hotel dengan total 156
karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
teknik purposive sampling. Adapun kriteria subjek pada penelitian ini yaitu karyawan hotel
berbintang 4 di kota Padang yang bersedia mengisi kuisioner dengan minimal kerja 1 tahun
dan karyawan bekerja pada departemen/bidang pelayanan.
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Adapun jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 72 responden. Pada penelitian ini
penentuan jumlah sampel tidak didasarkan pada rumus tertentu, tapi disesuaikan dengan
kriteria yang telah ditetapkan serta ketersediaan responden di lapangan. Keterbatasan jumlah
sampel ini disebabkan oleh kondisi hotel yang sedang berada pada musim sibuk (peak season)
sehinggi tidak seluruh hotel bersedia membantu untuk mengisi kuisioner penelitian ini.
Menurut Roscoe (1975), ukuran sampel yang lebih dari 30 dan kurang dari 500 responden
dinilai sesuai untuk sebagian besar behavioral studies (Memon et al., 2020). Sehingga ukuran
sampel dalam penelitian ini tergolong memadai untuk analisis yang akan dilakukan. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan kuisioner yang disebarkan
secara langsung dan melalui google form.

2.3 Instrumen Penelitian
Kohesivitas Kelompok

Skala kohesivitas kelompok yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala kohesivitas
kelompok berdasarkan aspek-aspek dari Forsyth (2009) yang sudah di uji coba dan
diterjemahkan ke dalam bahasa indonesia oleh Indrawanto (2024) dengan jumlah item
sebanyak 27 item dan skor dari satu sampai lima. Skala disusun dalam bentuk skala Likert
dengan item favorable dan unfavorable.

Organizational Citizenship Behavior

Skala organizational citizenship behavior yang digunakan pada penelitian ini yaitu skala
organizational citizenship behavior berdasarkan aspek-aspek dari Podsakoff, MacKenzie, &
Moorman (1990) yang sudah di uji coba dan terjemahkan oleh Oktarisa (2020) ke dalam
bahasa indonesia. Jumlah item dalam skala ini sebanyak 25 item dan skor dari satu sampai
tujuh. Tidak terdapat item unfavorable dalam skala ini.

2.4 Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas item menggunakan yang dilakukan yaitu dengan melihat nilai corrected item-
total correlation. Item dinyatakan valid apabila nilai corrected item-total correlation lebih dari
0,30 (Azwar, 2018). Validitas kohesivitas kelompok pada penelitian ini rata-rata berada pada
angka 0,33 hingga 0,70. Pada penelitian ini, digunakan analisi Cronbach alpha untuk melihat
reliabilitas pada penelitian ini. Jika nilai yang didapatkan berada dalam rentang 0,5 atau
mendekati 1, maka analisis Cronbach alpha dapat dikatakan layak (Azwar, 2018). Pada uji
reliabilitas yang sudah dilakukan, di dapatkan hasil uji reliabilitas dari kohesivitas kelompok
sebesar 0,912.

2.5 Teknik Analisis Data

Untuk menggambarkan karakteristik subjek pada penelitian ini dilakukan analisis deskriptif
dengan beberapa kategorisasi. Pada penelitian ini juga dilakukan uji asumsi klasik berupa uji
normalitas dengan Kolmogorv-smirnov dan uji linearitas. Data dianggap berdistribusi normal
jika nilai signifikansi atau Asymp. Sig. (2-tailed) lebih dari 0,05. Kedua variabel dianggap linear
jika nilai signifikansi lebih dari 0,05. Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan uji
regresi linear sederhana. Analisis data pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi
25 untuk Windows.
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3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Deskripsi Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada karyawan hotel berbintang 4 di kota Padang dengan jumlah
responden 72 karyawan. Berikut beberapa pembagian karakteristik responden penelitian ini.

Tabel 1 Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Kriteria Jumlah Persentase
Laki-laki 56 78%
Perempuan 16 22%
Total 72 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa responden penelitian terbagi menjadi 56
karyawan laki-laki (78%) dan 16 karyawan perempuan (22%). Hal tersebut menunjukkan
bahwa pada pengumpulan data penelitian ini lebih banyak karyawan laki-laki yang
berpartisipasi daripada karyawan perempuan.

Tabel 2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Hotel

Nama Hotel Bintang Jumlah Persentase
Hotel Mercure 4 24 33,33%
Hotel Truntum 4 1 1,39%
Hotel Pangeran Beach 4 2 2,78%
Rocky Plaza Hotel 4 43 59,72%
The Axana Hotel 4 1 1,39%
The ZHM Premiere Hotel 4 1 1,39%
Total 72 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh responden berjumlah 72 dan terbagi
dari beberapa hotel. Pada Hotel Mercure berjumlah 24 karyawan, Hotel Pangeran Beach 2
karyawan, Hotel Rocky berjumlah 43 karyawan. Terakhir ada Hotel Truntum, The Axana Hotel,
dan The ZHM Premiere Hotel masing-masingnya terdapat 1 karyawan yang mengisi kuisioner.

Tabel 1 Deskripsi Subjek Berdasarkan Rentang Usia

Usia Jumlah Persentase
<30 tahun 52 72%
>30 tahun 20 28%

Total 72 100%

Tabel di atas menunjukkan bahwa terdapat 52 karyawan dengan usia <30 tahun yang
mengisi kuisioner penelitian. Selain itu, karyawan dengan usia >30 tahun yang ikut serta
dalam mengisi kuisioner ini berjumlah 20 karyawan.
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Tabel 4 Deskripsi Subjek Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja Jumlah Persentase
1-5 tahun 49 68%
6-10 tahun 18 25%
>10 tahun 5 7%
Total 72 100%

Tabel di atas menunjukan deskripsi subjek berdasarkan masa kerja. Diketahui bahwa
karyawan yang bekerja selama 1-5 tahun sebanyak 49 karyawan, 18 karyawan dengan
rentang kerja selama 6-10 tahun, dan 5 karyawan yang bekerja selama lebih dari 10 tahun.

Tabel 2 Deskripsi Subjek Berdasarkan Departemen/Bagian

Departemen/Bagian Jumlah Persentase
Front Office 13 18%
Housekeeping 19 26%
Security 20 28%
Food and Baverage Service 15 21%
Pool Attendant, Office Boy, Gardener 5 7%
Total 72 100%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebanyak 72 subjek yang mengisi kuisioner
penelitian ini tersebar dalam 5 departemen/bagian. Sebanyak 13 karyawan berasal dari
departemen/bagian front office, 19 karyawan bagian dari departemen housekeeping, 20
karyawan dari departemen/bagian security, 15 karyawan berasal dari bagian food and
baverage service, dan terakhir 5 karyawan dari departemen/bagian pool attendant, office
boy, dan gardener.

3.2 Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data penelitian ini dilakukan untuk menentukan apakah data primer relevan
dengan penelitian. Untuk menentukannya dapat dilihat dari skor hipotetik dan skor empiris
dari kedua variabel penelitian ini yaitu kohesivitas kelompok dan organizational citizenship
behavior.

Tabel 3 Deskripsi Data Kohesivitas Kelompok dan
Organizational Citizenship Behavior
Variabel Skor Hipotetik Skor Empiris

Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Kohesivitas 27 135 81 18 99 135 120 9,09
Kelompok
Organizational 25 175 100 25 102 175 155,1 12,8
Citizenship
Behavior
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa mean empiris pada variabel kohesivitas
kelompok sebesar 120 dan mean hipotetik yang didapatkan yaitu sebesar 81. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tingkat kohesivitas kelompok pada responden tergolong lebih tinggi dari
nilai mean pada dugaan penelitian. Pada variabel organizational citizenship behavior juga
telihat bahwa skor mean empiris sebesar 155,1 dan skor mean hipotetiknya sebesar 100 yang
menunjukkan bahwa tingkat perilaku organizational citizenship behavior pada responden
lebih tinggi dari dugaan penelitian.

Tabel 7 Kategorisasi Data Variabel Kohesivitas Kelompok

Kategori Skor F %
Rendah X<63 0 0%
Sedang 63<X<99 1 1,39%
Tinggi X>99 71 98,61%

Total 72 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dari 72 responden, mayoritas subjek penelitian
masuk ke dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 71 dengan persentase sebesar 98,61%,
kemudian sebanyak 1 responden berada pada kategori sedang dengan persentase sebesar
1,39%. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa secara umum responden pada
skala kohesivitas kelompok berada dalam kategori tinggi.

Tabel 8 Kategorisasi Data Variabel Organizational Citizenship Behavior

Kategori Skor F %

Rendah X<75 0 0%

Sedang 75<X<125 2 3%
Tinggi X>125 70 97%
Total 72 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas subjek penelitian berada pada
kategori tinggi untuk skala organizational citizenship behavior dengan persentase 97% atau
sebanyak 70 subjek.

3.3 Uji Asumsi

1. Uji Normalitas
Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah data pada masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Untuk melakukan uji normalitas, peneliti
menguji menggunakan ko/mogorv-smirnov dengan data dianggap normal jika nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) lebih dari 0,05.
Tabel 9 Hasil Uji Normalitas Kohesivitas Kelompok dan
Organizational Citizenship Behavior
N Asymp. Sig. (2-tailed) Keterangan
72 .033 Normal
Pada tabel di atas, terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yang didapatkan yaitu sebesar
0,033 (p-value > 0,05) yang berarti data dari penelitian ini terdistribusi normal.
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2. Uji Linearitas

Pada uji linearitas akan diketahui apakah terdapat hubungan yang linear antara dua
variabel. Kedua variabel penelitian dikatakan linear apabila nilai significant deviation from
linearity lebih dari 0,05.

Tabel 10 Hasil Uji Linearitas Kohesivitas Kelompok dan
Organizational Citizenship Behavior
Sig.

Deviation from Linearity .577

Dari tabel di atas, diketahui bahwa nilai deviation from linearity yang didapatkan yaitu
sebesar 0,577 yang mana nilai tersebut lebih dari 0,05. Dengan nilai uji linearitas yang lebih
dari 0,05 berarti kedua variabel penelitian ini bersifat linear.

3.4 Uji Hipotesis
Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui secara statistik apakah
masing-masing variabel berpengaruh secara signifikan atau tidak. Peneliti menggunakan uji
regresi linear sederhana yang dianalisis dengan SPSS versi 25 untuk Windows.
Tabel 11 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Model B t Sig.
(Constant) 83.041 4.505 .000
Kohesivitas Kelompok .599 3.922 .000

Tabel di atas menunjukkan hasil pengujian hipotesis yang dilakukan melalui analisis regresi
linear sederhana. Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi variabel kohesivitas kelompok sebesar
0,000 (p < 0,05) dengan nilai t hitung 3.922 yang lebih besar dari t tabel (1,980). Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok secara signifikan berpengaruh
positif pada organizational citizenship behavior karyawan hotel berbintang di Kota Padang,
yang mengkonfirmasi penerimaan hipotesis alternatif (Ha) pada penelitian ini. Nilai koefisien
regresi yang didapatkan yaitu 0,599 yang menunjukkan bahwa setiap peningkatan skor
kohesivitas kelompok sebesar 1 poin akan meningkatkan skor organizational citizenship
behavior sebesar 0,599 pada karyawan hotel berbintang di Kota Padang.

3.5 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kohesivitas kelompok
terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan hotel berbintang di kota Padang.
Hasil uji hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara
kohesivitas kelompok terhadap organizational citizenship behavior, sehingga hipotesis nol
(Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima.

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa bahwa tingkat organizational citizenship behavior
pada karyawan hotel di kota Padang cukup tinggi yang artinya karyawan hotel berbintang di
kota Padang memiliki organizational citizenship behavior yang baik dengan mencerminkan
perilaku saling membantu dengan sukarela tanpa mengharapkan imbalan apapun demi
kemajuan hotel. Temuan ini menunjukkan bahwa subjek secara sukarela menunjukkan
perilaku menolong diluar tuntutan formal pekerjaan, menjaga hubungan baik dan harmonis
serta menunjukkan kepedulian terhadap kelangsungan reputasi hotel tempat mereka
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bekerja, mendapatkan hasil yang maksimal dan mencapai target kerja yang sudah dibuat. Hal
ini sejalan dengan Lasmi & Fungky (2018) yang menyatakan bahwa karyawan yang memiliki
inisiatif dalam membantu rekan kerja dengan sukarela serta melaksanakan tugas lebih dari
kewajiban formalnya akan mendapatkan hasil yang maksimal dan mempercepat pencapaian
target kerja. Pada setiap aspek yang ada pada organizational citizenship behavior, subjek juga
berada pada kategori tinggi.

Selanjutnya diketahui tingkat kohesivitas kelompok subjek pada penelitian ini berada pada
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan hotel berbintang di kota Padang
memiliki kohesivitas kelompok yang baik dengan mencerminkan perilaku-perilaku yang
kohesif seperti memiliki kebersamaan yang baik serta perilaku lainnya yang menunjukkan
keterikatan dan perasaan yang positif dalam lingkungan kerja mereka. Kondisi tersebut
memungkinkan karyawan untuk saling mendukung dalam menghadapi tuntutan kerja yang
tinggi. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wang & Tseng
(2019 yang menyebutkan bahwa karakteristik pekerjaan pada karyawan hotel yang biasanya
menuntut kerjasama, koordinasi yang baik, serta ketergantungan antara setiap anggota tim
berkontribusi pada terbentuknya kohesivitas kelompok yang tinggi pada karyawan hotel.
Kohesivitas kelompok berkontribusi terhadap hubungan kerja yang harmonis dan dukungan
antara anggota tim, yang berperan sebagai sumber daya psikologis dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan yang tinggi pada karyawan hotel. Sesuai dengan (Forsyth, 2009) yang
menyatakan bahwa kohesivitas kelompok dapat memperkuat keterikatan emosional serta
kolaborasi antara anggota sehingga meningkatkan motivasi serta efektivitas kerja tim. Dalam
konteks karyawan hotel di kota Padang, tingginya kohesivitas kelompok menciptakan
koordinasi serta komunikasi yang efektif yang dapat menjadi pelindung terhadap stres kerja
dan tekanan operasional yang dialami karyawan sehari-hari. Responden juga berada pada
kategori tinggi pada setiap aspek dari kohesivitas kelompok.

Penelitian ini mengindikasikan bahwa kohesivitas kelompok memiliki pengaruh positif
yang signifikan terhadap organizational citizenship behavior pada karyawan hotel berbintang
di kota Padang. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa kohesivitas kelompok dan
organizational citizenship behavior pada karyawan hotel berbintang di kota Padang tergolong
tinggi. Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi kohesivitas kelompok,
maka meningkat juga organizational citizenship behavior. Sebaliknya, jika tingkat kohesivitas
kelompok lebih rendah maka terjadi penurunan pada organizational citizenship behavior.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pembahasan yang sudah dijelaskan sebelumnya dapat diketahui bahwa
tingkat kohesivitas kelompok pada karyawan hotel berbintang di kota Padang termasuk
dalam kategori tinggi, begitupun dengan tingkat organizational citizenship behavior pada
karyawan hotel berbintang di kota Padang. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kohesivitas kelompok terhadap organizational
citizenship behavior dalam kategori sedang. Berdasarkan hasil dari uji hipotesis yang sudah
dilakukan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kohesivitas kelompok mempengaruhi
organizational citizenship behavior pada karyawan hotel berbintang di kota Padang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada manajemen hotel berbintang di
kota Padang dalam merancang strategi pengelolaan sumber daya manusia yang mendukung
terciptanya perilaku positif pada karyawan dan lingkungan kerjanya. Temuan mengenai
tingginya tingkat kohesivitas kelompok dan organizational citizenship behavior pada
karyawan hotel dapat menjadi dasar bagi manajemen hotel untuk lebih memperkuat program
pengembangan tim seperti pelatihan dan program lainnya yang dirasa mampu meningkatkan
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efektivitas karyawan. Upaya pelatihan tersebut diharapkan mampu mempertahankan serta
meningkatkan perilaku menolong secara sukarela karyawan sehingga dapat mendukung
kelancaran operasional serta meningkatkan kualitas pelayanan.
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